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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

1.1.1 Latar Belakang

Pe$rke$mbangan zaman me$nuju ke$arah mo $de $rn me $nye$babkan te$rjadinya

pe$rubahan po$la atau co $rak ke $hidupan di masyarakat. Pe$rke$mbangan te$kno$lo $gi

info$rmasi se $rta me$luasnya pe$nye $baran glo $balisasi me $mbuat co $rak ke$hidupan me$nuju

ke$arah mo $de$rnitas. Gaya hidup digital me$rupakan se $buah fe$no$me $na bagi masyarakat

mile$nial de $wasa ini. Hal ini me$nje$laskan bahwa gaya hidup digital me$rupakan re$vo$lusi

gaya hidup (bahkan budaya hidup) akibat pe$rke $mbangan te $kno$lo$gi info$rmasi dan

ko$munikasi yang se $makin pe $sat. De $ngan me$nggunakan pe $ralatan digital, pe $ke$rjaan

dapat dilakukan de$ngan le$bih e $fisie$n dalam arti me$nghe$mat biaya dan juga waktu,

dapat le$bih e $fe$ktif kare$na tujuan pe$ke $rjaan bisa dicapai le$bih ce$pat dari se $be $lumnya.

Para ahli me$ngatakan bahwa tujuan utama gaya hidup digital adalah o$ptimalisasi

pro$duktivitas de $ngan me$nggunakan be $rbagai pe$rangkat dari manfaat te$kno$lo $gi

info$rmasi. (pe $rdimanurungstimkpringse$wu, 2016).

Pe$rubahan me$nuju gaya hidup digital juga te$lah me$nghampiri masyarakat

Indo$ne $sia, masyarakat ko$ta be$sar kini ce$nde$rung ingin praktis dan le$bih me$milih

me$nyisihkan uang untuk ke$se $hatan, o$lahraga dan piknik, pe$rubahan po$la ini sangat

me$mpe$ngaruhi ke $be$rlangsungan pusat-pusat pe $rbe$lanjaan atau mall. (Me $tro $ne$ws,

2017). Pe$ne $litian me $nge$nai pe$rge $se $ran po$la ko$nsumsi masyarakat (se $bagai akibat dari

gaya hidup digital) dilakukan pula o$le$h BPS (Badan Pusat Statistik), dimana dihasilkan

se$buah asumsi awal bahwa saat ini te $lah te $rjadi pe $rubahan po$la ko$nsumsi masyarakat

yang ce$nde $rung me$nyukai be$lanja se $cara daring atau o$ nline$ dibandingkan de $ngan

be$lanja o$ ffline$ . (Me $rde $ka, 2017) disisi yang lain Pre $side $n Jo $ko$ Wido$do$ me$lihat

pe$rdagangan dalam ne$ge $ri te$lah me$ngalami pe $rge$se $ran, se $iring te$rus be $rtumbuhnya

situs be$lanja daring atau e$ -co$ mme$ rce$ . Se$lain pe$rge $se $ran ko$nsumsi, me $nurut Pre$side$n
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Jo$ko$ Wido$do$ Indo $ne $sia saat ini me$ngalami pe $rge$se $ran po$la ke $rja, dimana anak muda

banyak be$ke $rja di se $kto $r e$ko$no$mi digital yang waktunya fle$ksibe$l dan dinamis.

(Tribunne$ws, 2017).

Pe$rubahan gaya hidup masyarakat Indo $ne$sia tidak hanya dapat dilihat dari sisi

po$la ko$nsumsi se $mata atau e$ -co$ mme$ rce$ , disisi transpo $rtasi, masyarakat Indo $ne$sia juga

te$lah me $ngalami pe $rge$se $ran po$la atau gaya pe$nggunaan transpo$rtasi. Jika dimasa lalu

banyak masyarakat yang me$nggunakan transpo$rtasi pribadi de$ngan alasan masih

buruknya pe $layanan publik yang dibe $rikan o$le$h pe $me$rintah, maka saat ini ke$ce$patan,

ke$amanan dan ke$nyamanan dibe$rikan o$le $h ve $ndo$r-ve$ndo$r pe $nye$dia transpo $rtasi

o$ nline$ , se $pe $rti halnya Go$-Je $k, Grab dan Ube $r. Bisa jadi hal ini juga dapat dikaitkan

de$ngan me$nurunnya passio$ n masyarakat untuk be $rbe$lanja ke$ mal atau pusat

pe$rbe$lanjaan mo $de$rn, dikare $na layanan transpo$rtasi o$nline $ juga me$nye $diakan jasa

pe$ngiriman barang de $ngan jarak te$rte $ntu, yang dipastikan akan me $mbuat ko$nsume $n

le$bih dapat me$nge$mat waktu dan te$naga. Salah satu pe $ndo$ro $ng pe$rilaku ko$nsumtif

adalah gaya hidup, me$nurut (Sumarwan, 2011) gaya Hidup se $ring digambarkan

de$ngan ke $giatan, minat dan o$pini dari se $se $o$rang (activitie$ s, inte$ re$ sts, and o$ pinio$ ns).

Gaya hidup se $se $o$rang biasanya tidak pe $rmane$n dan ce$pat be$rubah. Se$se $o$rang

mungkin de $ngan ce$pat me$ngganti mo$de $l dan me$re$k pakaiannya kare$na me$nye$suakan
de$ngan pe$rubahan hidupnya.

Pe$rke$mbangan zaman yang se $makin mo$de $rn, te$kno$lo $gi yang be $rke$mbang

pe$sat ini sangat me $mpe$ngaruhi pe$rilaku ke$hidupan manusia yang dinamis diiringi

de$ngan tingkat pe$ndapapatan yang se $makin me$ningkat. Po $la pe$rilaku ko$nsumsi

masyarakat saat ini te $lah be $rge$se $r, yang tadinya hanya se $ke $dar me$me$nuhi

ke$butuhan prime $r be $rke$mbang me$njadi pe $me$nuhan ke $butuhan se $kunde$r, te$rsie$r

bahkan ko$mple$me $nte$r dan ce$nde $rung be$rsikap ko$nsumtif. Pe$rilaku ko$nsumtif ini

me$rupakan pe$rilaku me$mbe $li suatu barang de$ngan tanpa adanya pe$rtimbangan

yang kuat dan le$bih me $nge$de $pankan ke $inginan daripada ke$butuhan. Me $nurut Dikiria

& W (2016), masa re $maja be $rada pada usia 13-21 tahun, pada usia ini adalah masa

pe$ralihan dan pe$mbe $ntukkan, re$maja me$ngalami pro $se $s pe $mbe$ntukan dalam
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pe$rilakunya, dimana para re $maja me $ncari dan be $rusaha untuk me$ncapai po$la diri

yang ide$al. De$ngan hal ini me$nye $babkan para re$maja de$ngan mudahnya te$rpe$ngaruh

o$le$h be $rbagai hal yang ada dise $ke$lilingnya, baik itu po$sitif maupun ne $gatif. Po $la hidup

ko$nsumtif yang se $ring kali dijumpai saat ini dikalangan ge $ne$rasi muda, yang

o$rie$ntasinya diarahkan pada ke$nikmatan, ke $se $nangan, se $rta ke $puasan dalam

me$ngko$nsumsi barang se $cara be$rle$bihan. Mahasiswa me$rupakan re$maja tingkat

akhir yang be$rgaya hidup ko$nsumtif yang dimana se $rba up to$ date $. Mahasiswa

se$bagai re$maja akan le$bih se $nang be $rbe$lanja, me$mbe$li barang untuk me$me $nuhi

ke$butuhan so$sial atau pe$rgaulan dan untuk be $rpe$nampilan se $cara fashio $nable $

de$ngan cara me$ngikuti tre$nd zaman se $karang yang se $dang me$njadi so$ro $tan.

Mahasiswa le $bih me $me$ntingkan uang sakunya untuk me$mbe$li be$rbagai

macam barang be $rme$rk untuk me$ngikuti tre $nd te$rkini dan diakui o$le$h te$man-te $mannya

di bandingkan de $ngan uang sakunya untuk me$mbe$li pe $rle$ngkapan kampus yang

le$bih pe$nting se $pe$rti buku-buku pe $ndukung pe$rkuliahan. Ke $giatan me$ngikuti

tre$ndse $pe$rti itu tanpa adanya be $rpikir panjang dan me $mbuat mahasiswa te$rje$bak

dalam pe $rilaku ko$nsumtif. Pe$rilaku ko$nsumtif te$rse $but dapat dilihat dari mahasiswa

yang de$ngan re $la me $nge$luarkan uang banyak de $mi me $mnuhi ke$inginan yang

se$be $narnya bukan ke $butuhan. Hal ini te$rjadi de$ngan ke$te$rlibatan te$kno$lo $gi yang

se$makin canggih. Ke $inginan untuk me$ngikuti gaya hidup mo$de $rn dan tidak ingin

dikatakn ke$tinggalan zaman/ge$ngsi, akhirnya me $nye$babkan pe$rilaku ko$nsumtif.

Dalam (Iradianty e$t al., 2023) me$nurut PISA (2012:144) me$nyatakan bahwa, lite $rasi

ke$uangan adalah suatu pe $nge$tahuan dan pe$mahaman te $ntang ko$nse $p ke $uangan

dan re $siko$nya, ke$ahlian, mo $tivasi dan ke $pe$rcayaan diri untuk me$ngaplikannya dalam

be$be $rapa pe$nge $tahuan dan pe $nge $rtian untuk me $mbuat ke$putusan yang e$fe $ktif dalam

me$nge$nai pe$rso $alan ke$uangan. De $ngan adanya pe$nge $tahuan ke$uangan dan lite $rasi

ke$uangan akan me $mbantu individu dalam me$ngatur pe$re $ncanaan ke$uangan pribadi,

se$hingga individu te $rse$but dapat me $maksimalkan nilai waktu, uang, dan ke $untungan

yang dipe$ro $le$h individu akan se $makin be $sar dan akan me$ningkatkan taraf

ke$hidupannya.
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Se$lain itu dalam me $to$de $ pe$mbayaran di zaman se $karang, o$rang-o $rang le$bih

me$nyukai pe $mbayaran me $nggunakan uang e$le $ktro$nik, ada dua je$nis me$to $de $

pe$mbayaran: tunai dan no$n-tunai. Pe$mbayaran yang dilakukan de$ngan mata uang

se$pe $rti ko$in dan ke $rtas dise$but se $bagai alat pe $mbayaran tunai. Se$dangkan alat

pe$mbayaran no$ntunai adalah siste $m atau cara pe$mbayaran transaksi yang tidak

me$me$rlukan uang fisik. Kartu kre $dit, kartu de $bit, ce$k, dan uang e$le$ktro $nik, atau E $-

mo$ne $y, hanyalah be$be $rapa co $nto$hnya. Pe$nggunaan alat pe $mbayaran no$ntunai tidak

bisa lagi dihindari me$ngingat ke $butuhan dunia digital yang se $rba ce$pat. Alat

pe$mbayaran no$ntunai me$miliki banyak manfaat dan ke $unggulan yang tidak hanya

se$ke $dar be $radaptasi de$ngan pe $rke$mbangan zaman. Praktis dan e$fisie$n, me$nce$gah

ke$jahatan, pe $nyimpanan yang aman, riwayat pe $nge$luaran yang le$bih te$ro $rganisir, dan

se$jumlah be $sar pro $mo $si dan disko$n, yang se $muanya dapat dilakukan di mana saja.

Me$to $de $ pe$mbayaran no$n tunai atau yang dise $but de$ngan uang e $le$ktro$nik salah

satunya adalah pay late$ r, Juru bicara O$JK (O $to$ritas Jasa Ke $uangan) Se$kar Putih Djaro $t

me$nje$laskan bahwa paylate$ r adalah se $buah istilah yang me$rujuk pada transaksi

pe$mbayaran atau jasa. Pada dasarnya pay late$ r adalah layanan untuk me $nunda

pe$mbayaran atau be $rhutang yang wajib dilunasi di ke $mudian hari. Ke $mudahan

fitur pay late$ r se $ringkali me$njadi pe $nye$bab te$rganggunya pe $ngaturan ke$uangan

pribadi kare$na adanya cicilan yang datang. Se$ringkali, dana yang kita sisihkan untuk

mme$bayar cicilan te$rpakai guna me$me$nuhi ke $butuhan yang le $bih me$nde$sak, hal ini

me$ngakibatkan tidak mampu me$mbayar cicilan. Pe$nggunaan pa late$ r se $cara tidak

disadari juga mampu me$nimbulkan do$ro $ngan be $lanja yang implusif. Se$se $o$rang akan

le$bih mudah te$rgiur dalam me$lihat disko $n dan tawaran me$narik lainnya. (djkn

ke$me$nke $u, 2023). Be$rikut daftar paylatte $r yang te$rse $dia di Indo $ne $sia:
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Tabel 1. 1

Layanan Pay Later Terbaik di Indonesia 2023

No Layanan Pay Later
1. Ato$me$

2. O$VO$ pay late$ r
3. Go$Pay pay late$ r
4. Trave$lo $ka pay late$ r
5. Sho$pe $e$ pay late$ r
6. Kre$divo $ pay late$ r
7. Akulaku pay late$ r
8. Indo$dana pay late$ r
Sumbe$ r: inve $stbro$.id (2023)

Re$se $arch Institute $ o$f So $cio$-E $co$no$mic De $ve$lo $pme$nt (RISE$D) dalam surve $i

te$rbarunya me $ne$mukan te$lah te$rjadi pe$ningkatan inte $nsitas pe$nggunaan layanan bayar

nanti (pay late$ r) pada pe $ngguna e$ksisting. Se$lain itu, te$rjadi pe $rubahan pe $manfaatan

layanan dari se $be $lum dan se $sudah pande$mi Co$vid-19. Surve $i yang me $ngusung judul

"Pe$rse $psi Pasar Indo $ne $sia Te$rhadap Pe$manfaatan Fitur Pe$mbayaran Pay Late$ r" itu

dilakukan ke $pada 2.000 re$spo $nde$n di 10 pro $vinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat,

Bante$n, Jawa Timur, Jawa Te $ngah, D.I. Yo$gyakarta, Sumate $ra Utara, Kalimantan

Timur, dan Sulawe$si Se$latan pada bulan O$kto $be$r 2020. Surve $i me$ngungkapkan,

se$be $sar 92% re $spo$nde $n me$nyatakan layanan Pay late$ r be$rmanfaat untuk me$nge $lo $la

pe$nge $luaran dan arus kas. Pe$nggunaan layanan itu se $be$lum dan se $lama pande$mi

Co$vid-19 juga be $rubah. Jumlah pro $duk ke $se $hatan yang dibe$li me$nggunakan

layanan paylate$ r naik le$bih dari dua kali lipat saat pande$mi dibanding se $be $lum

pande$mi. Tidak hanya itu, te$rjadi pe $ningkatan inte $nsitas pe$nggunaan

layanan Paylate$ r se $be $lum dan se $lama pande$mi. Pe$ningkatan te$rse $but se $be$sar 22,52%

bagi pe$ngguna yang te$rgo $lo $ng sangat se $ring dan se$be $sar 7,2% bagi pe $ngguna yang

te$rgo $lo$ng se $ring me$nggunakan layanan paylate$ r. Ke $tua Tim Pe$ne$liti RISE$D dan

E$ko$no$m Unive $rsitas Airlangga Rumayya Batubara me$ngungkapkan, rise $t yang

lakukan me$nunjukkan ke$hadiran layanan paylate$ r harus dipandang se $bagai so$lusi
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alte$rnatif pe$nge $lo $laan ke$uangan. Layanan paylate$ r bukan hanya so$al instrume $n

pe$mbayaran. (Inve $sto$r.id, 2021)

Pe$mbe$lian suatu pro $duk dapat te $rjadi kare$na ko$nsume$n me$miliki ke$butuhan

te$rhadap pro$duk te $rse$but yang ke $mudian dipe$ngaruhi o$le$h ke$te $rse$diaan anggaran

untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$rse $but. De $ngan pe$rtumbuhan siste $m pe $mbayaran yang

saat ini te$rjadi, to$lak ukur ke $te$rse $diaan anggaran bukan hanya dilihat dari ke$te$rse $diaan

dana dalam be$ntuk uang tunai saja, namun juga dapat diukur dari be $ntuk layanan

fasilitas se $pe $rti kartu kre$dit ataupun pe $mbayaran digital lainnya (Fungky e $t al., 2021).

Siste$m pe$mbayaran yang te $rus be$rke $mbang me$njadi salah satu fakto$r pe$ndukung

pe$rke$mbangan e $-co$mme $rce$.

Siste$m pe$mbayaran yang me $rupakan salah satu fakto$r yang me$no$pang

stabilitas siste $m ke $uangan saat ini te $rus be $rke$mbang, se $pe$rti halnya de $ngan

pe$rke$mbangan siste$m pe $mbayaran yang se $mula hanya uang tunai hingga saat ini sudah

te$rse $dia siste $m digital. Me $to $de$ pe $mbayaran yang dise $diakan o$le $h e $-co$mme $rce$

mayo$ritas adalah pe $mbayaran se $cara digital se$pe $rti transfe$r intra bank, virtual acco $unt,

kartu kre$dit o$nline $, kartu de $bit o$nline $, e $-walle$t, dll. Namun pe$mbayaran se $cara tunai

juga te$tap dapat dijadikan o$psi pilihan. Be $be$rapa e $-co$mme $rce$ me $nye$diakan

pe$mbayaran se $cara tunai me$nggunakan siste $m Cash O$ n De$ live$ ry (CO $D) dimana

pe$ngguna dapat me$mbayar be$lanjaan se $cara tunai ke$pada kurir saat barang diantar.

Se$lain me$to $de$ cash o$n de$live $ry, be $be$rapa e$-co $mme$rce$ juga me$nye $diakan pilihan

pe$mbayaran tunai me$lalui mini marke $t. Be$be $rapa tahun be $lakangan ini, te$patnya se$jak

tahun 2018, te$rdapat se $buah me$to $de $ pe $mbayaran baru yang dipe$rke $nalkan pada

masyarakat, yakni te $kno$lo$gi paylate$ r.

Pay late$ r me $miliki fungsi yang sama de $ngan kartu kre$dit, ke $le$bihan yang

ditawarkan dari te$kno$lo $gi ini ialah cara me$ndaftar yang re $latif sangat mudah jika

dibandingkan de $ngan kartu kre$dit. Se$pe$rti halnya kartu kre $dit, pay late$ r yang dapat

me$mpe$rmudah ko$nsume $n untuk me$me$nuhi se $gala ke$butuhannya, mulai dari

be$rbe$lanja ke$butuhan prime$r hingga hiburan se $pe$rti pe $mbe$lian tike $t pe$sawat,
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pe$me$sanan ho$te$l, tike $t re$kre $asi, dan lainnya ke$mudian pe$ngguna dapat me$mbayar

dise$tiap tanggal jatuh te$mpo $ yang sudah dite$tapkan.

Antusias masyarakat de $ngan hadirnya te $kno$lo$gi pay late$ r dibuktikan de$ngan

me$ningkatnya jumlah pe$ngguna pay late$ r dari waktu ke$ waktu. Be$be $rapa platfo $rm

pe$nye $dia pay late$ r te$lah me$ngalami lo $njakan pe$ngguna yang cukup tinggi. Se$jak pay

late$ r diluncurkan, Trave $lo $ka me$ngalami lo$njakan pe $ngguna hingga 10 kali lipat

(Fungky e$t al., 2021)., se $dangkan e $-co$mme $rce$ pe $nye$dia jasa layanan transpo$rtasi

o$nline$, Go$je$k, me$ngalami ke$naikan hingga 14 kali lipat, se$hingga me$re $ka harus te$rus

me$ningkatkan ke$amanan data pe $ngguna de $ngan adanya lo $njakan te$rse $but. Platfo $rm

pe$nye $dia lain yang me $rasakan dampak dari pay late$ r juga ialah Sho $pe$e $. Hingga tahun

2020, jumlah pe$ngguna Sho $pe$e $ pay late$ r me$ncapai angka 1,27 juta pe $ngguna de$ngan

akumulasi bo$rro $we $r yang aktif me$ncapai 67% yakni se $kitar 850 ribu o$rang bo$rro $we $r.

Jumlah dana pinjaman yang dike$luarkan o$le$h Sho $pe$e $ pay late$ r me$ncapai hampir

Rp1,5 Triliun de $ngan tingkat ke$be $rhasilan me$ncapai hampir 95% (Le$nte$ra Dana,

2020).

Fitur pay late$ r sangat po$pule$r kare$na ke$majuan te $kno$lo$gi siste$m pe$mbayaran

e$-co$mme $rce$ raksasa se $pe $rti Sho $pe$e $, To $ko$pe$dia, Trave$lo $ka, Kre$divo $, Akulaku,

Bukalapak, Go$je$k dan lain-lain yang dapat me $mbantu ko$munitas te$tap Co$ba

manfaatkan ke$unggulan pay late$ r (Alvida Dzattadini e $t al., 2024). Ke $untungan yang

akan didapatkan pe $ngguna pay late$ r r adalah me $ndapatkan pro $mo $si e $co$mme $rce$ yang

me$narik. Pe$ngguna tidak pe$rlu khawatir de $ngan transaksi kare$na mayo $ritas bisnis

de$ngan pay late$ r r diawasi langsung o$le$h O $JK, ke$te$ntuan yang dibe $rikan o$le$h pe $nye$dia

pay late$ r be $rvariasi dari 1 hingga 12 bulan, dan pay late$ rme $nggunakan batasan jumlah

(Pakpahan e$t al., 2022). Me $nurut data Finte$ch Re $po$rt 2019, pay late$ r (56,7%) adalah

layanan ke $tiga yang paling disukai se $te$lah aplikasi inve$stasi (62,4%) dan do$mpe$t

digital (82,7%). Fakto$r yang me$mbuat pay late$ r sangat po$pule$r di Indo $ne $sia adalah

pe$rtumbuhan ko$nsume $n e$-co $mme $rce$ yang te$rus tumbuh dan re$ndahnya tingkat

ke$pe $milikan kartu kre $dit o$le$h bank. Me $nurut data Bank Indo $ne $sia, pe$r Fe$bruari 2020,

jumlah kartu kre $dit yang be$re$dar hanya se $kitar 17,61 juta kartu. Ini adalah angka yang
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sangat re$ndah dibandingkan de $ngan jumlah pe$nduduk, kartu kre $dit tidak me$narik di

Indo$ne $sia kare$na pe $rsyaratan yang sulit dipe$nuhi o$le$h ke $banyakan o$rang.

Rise$t Daily So $cial tahun 2019 me$nunjukkan bahwa dari 347 re$plie $r, 51,9

me$ngaku pay late$ r yang paling banyak digunakan adalah O$VO $ pay late$ r. Di te$mpat

alte$rnatif adalah Go$PayLate$r dan di te$mpat ke $tiga adalah Sho $pe$e $ pay late$ r. Sho$pe $e$

me$rupakan pe$rusahaan e $-co$mme $rce$ de$ngan jumlah fre$kue$nsi be $lanja te $rtinggi, yaitu

29. Se$me$ntara itu, To $ko$pe$dia be$rada di po$sisi alte $rnatif, disusul Lazada. (Se $tyo $wati,

2019). Adanya pay late$ r me$ndo$ro $ng masyarakat untuk dapat me $me$nuhi se $gala

ke$inginan dan ke$butuhannya, se $pe $rti be$rbe $lanja se $gala ke $butuhan hingga be $pe$rgian

tanpa harus me$nginap atau me$miliki ke$uangan yang cukup. Nah, kini pay late$ r po$int

me$njadi alat pe $mbayaran yang me$mang se $dang dige$mari masyarakat (Pakpahan e $t al.,

2022)

Pe$ngguna me $to$de $ pe $mbayaran buy no$ w pay late$ r (paylate$ r) dido $minasi o$le$h

Ge$n Z atau re$ntang usia 17 tahun hingga 25 tahun. Pe$ne $trasi yang tinggi di kalangan

pe$muda ini harus dibare $ngi juga de $ngan ke $mampuan bayar. Chie$ f Marke$ ting

O$ ffice$ Maucash Indra Suryawan me $ngatakan, saat ini marke$ t untuk paylate$ r sangat

luas. Usia 17 tahun yang sudah me$miliki KTP hingga usia 25 tahun me$njadi targe$t

ko$nsume$n pe$ e$ r-to$ -pe$ e$ r se $cara umum untuk pe$ne $trasi paylate$ r. (Ke$ uangan.ko$ ntan,

2023)

Dalam pe$ ne$ litian ini, pe$ nulis me$ lakukan prakue$ sio$ ne$ r te$ rhadap 30 re$ spo$ nde$ n

me$ nge$ nai gaya hidup, lite$ rasi ke$ uangan dan pe$ rilaku ko$ nsumtif. Be$ rikut hasil

prakue$ sio$ ne$ r yang te$ lah dilakukan o$ le$ h pe$ nulis:
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Tabel 1. 2

Gaya Hidup

No Pernyataan

Jawaban Responden
Total
Skor

Skor
Ideal Persentase5 4 3 2 1

SS S CS TS STS

1.
Me$nggunakan pay
late$ r kare$na
me$nguntungan bagi
pe$ngguna

5 4 10 7 4 89 150 59%

2.

Se$lalu me $nggunakan
pay late$ r saat
me$lakukan transaksi
me$mbe $li barang 9 12 6 3 0 117 150 78%

3.

Pe$mbayaran tagihan
pay late$ r dapat
dilakukan se$cara
mudah 11 8 10 1 0 120 150 80%

Sumbe$ r: Hasil o$ lah data, 2023

Dari hasil prakue$sio$ne$r me $nge$nai gaya hidup se $pe$rti diatas, maka dapat

dide$skripsikan bahwa dari 3 kue$sio$ne $r me$nge $nai gaya hidup, indikato $r yang me$miliki

nilai paling be $sar te$rdapat pada po$in ke $ 3 yang be$risikan “Pe$mbayaran tagihan pay

late$ r dapat dilakukan se $cara mudah” de$ngan to $tal nilai 80%, se $hingga dapat

disimpulkan bahwa se $bagian be$sar re$spo$nde $n me$rasakan ke $mudahan saat he $ndak

me$lakukan pe $mbayaran tagihan untuk p.ay late$ r

Ke$mudian indikato $r yang paling re $ndah te$rdapat pada po$in ke $ 1 yang be$risikan

“Me $nggunakan pay late$ r kare$na me$nguntungan bagi pe$ngguna” de $ngan to$tal nilai

se$be $sar 59%, se $hingga dapat diartikan bahwa se $bagian be $sar re $spo$nde $n me $rasa

me$lakukan pe $mbayaran me$nggunakan pay late$ r tidak me$nguntungkan.
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Tabel 1. 3

Literasi Keuangan

No Pernyataan

Jawaban Responden
Total
Skor

Skor
Ideal Persentase5

4
3 2 1

SS
S

CS TS STS

1
Me$nggunakan pay

late$ r supaya

me$ndapatkan

po$to$ngan harga
17 6 7 0 0 130 150 86%

2

Be$rbe $lanja se $suai

de$ngan anggaran

yang dite $tapkan

se$be$lumnya

7 12 6 5 0 111 150
74%

3

Me$milih layanan

pe$mbayaran di pay

late$ r yang

me$mbe$rikan

ke$untungan

7 4 6 9 4 91 150 60%

4

Me$lakukan

pe$mbayaran

me$nggunakan pay

late$ r dapat

me$minimalisir

tindakan pe$nipuan

10 11 8 0 1 119 150 79%

Sumbe$ r: Hasil o$ lah data, 2023

Dari hasil prakue$sio$ne $r me$nge$nai lite$rasi ke$uangan se $pe $rti diatas, maka dapat

dide$skripsikan bahwa dari 4 kue$sio$ne $r me$nge $nai lite$rasi ke$uangan, indikato $r yang
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me$miliki nilai paling be $sar te$rdapat pada po$in ke$ 1 yang be $risikan “Me $nggunakan pay

late$ r supaya me$ndapatkan po$to$ngan harga” de$ngan to $tal nilai 86%, se $hingga dapat

disimpulkan bahwa se $bagian be $sar re$maja se $bagai re$spo $nde$n pe $ne$litian ini me$milih

me$nggunakan pay late$ r kare$na dapat me$mpe$ro $le$h po$to$ngan harga saat me$lakukan

pe$mbe$lian. Ke$mudian indikato$r yang paling re $ndah te$rdapat pada po$in ke $ 3 yang

be$risikan “Me$milih me$to $de$ pe $mbayaran di sho$pe $e$ yang me $mbe$rikan ke$untungan”

de$ngan to $tal nilai se $be$sar 60%, se $hingga dapat diartikan bahwa masih banyak

re$spo$nde $n yang me$rasa bahwa transaksi me $ngunakan pay late$ r tidak me $ndapatkan

ke$untungan te$rte $ntu bagi pe $ngguna.

Tabel 1. 4

PerilakuKonsumtif

No Pernyataan

Jawaban Responden
Total
Skor

Skor
Ideal Persentase5 4 3 2 1

SS S CS TS STS

1
Me$lakukan

pe$mbe$lian tanpa
me$lihat fungsi atau
manfaat jangka
panjang barang
te$rse$but

12 6 4 7 1 111 150 74%

2

Me$lakukan
pe$mbe$lian kare$na
adanya flash sale$

11 8 10 1 0 120 150 80%

3

Le$bih
me$mprio$ritaskan
me$mbe$li barang
untuk ke $se $nangan
dibandingkan
ke$butuhan po$ko$k

9 12 6 3 0 117 150 78%

Sumbe$r: Hasil o$lah data, 2023
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Dari hasil prakue$sio$ne $r me$nge $nai pe$rilaku ko$nsumtif se $pe $rti diatas, maka

dapat dide$skripsikan bahwa dari 3 kue $sio$ne$r me$nge $nai pe $rilaku ko$nsumtif, indikato $r

yang me$miliki nilai paling be $sar te $rdapat pada po$in ke $ 2 yang be $risikan “Me $lakukan

pe$mbe$lian kare$na adanya flash sale$” de $ngan to $tal nilai 80%, se $hingga dapat

disimpulkan bahwa se $bagian be $sar re$spo $nde$n me$lakukan pe$mbe$lian barang disaat

se$dang flash sale$ kare$na te$rdapat banyak po$to $ngan harga. Ke $mudian indikato $r yang

paling re $ndah te$rdapat pada po$in ke $ 1 yang be$risikan “Me $lakukan pe $mbe$lian tanpa

me$lihat fungsi atau manfaat jangka panjang barang te$rse $but” de $ngan to $tal nilai se $be$sar

74%, se $hingga dapat diartikan bahwa se $bagian masih cukup banyak re $spo$nde $n

me$milih me$lakukan pe$mbe$lian barang dikare$nakan me$lihat fungsi atau manfaat jangka

panjang suatu barang.

Me$nurut pe$ne $litian te$rdahulu yang dilakukan o$le $h (Aunu & Azhari, 2023)

de$ngan judul pe$ne $litian “Pe$ngaruh Lite $rasi Ke $uangan dan Gaya Hidup te$rhadap

Pe$rilaku Ko$numtif Mahasiswa pe $ndidikan E $ko$no$mi FKIP Unive$rsitas Batanghari

Jambi “de$ngan hasil pe $ne$litian bahwa (1) lite $rasi ke $uangan be $rpe$ngaruh po$sitif

te$rhadap pe$rilaku ko$nsumtif pada Mahasiswa Pe$ndidikan E$ko$no$mi FKIP Unive $rsitas

Batanghari Jambi (2) gaya hidup be$rpe $ngaruh po$sitif te $rhadap pe$rilaku ko$nsumtif

pada Mahasiswa Pe$ndidikan E$ko$no$mi FKIP Unive$rsitas Batanghari Jambi (3) lite$rasi

ke$uangan dan gaya hidup se $cara simultan be $rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap pe $rilaku

ko$nsumtif pada Mahasiswa Pe$ndidikan E $ko$no$mi FKIP Unive $rsitas Batanghari Jambi.

Adanya pe $ne$litian te$rdahulu se $rta be$be $rapa fe $no$me$na dilatar be$lakang maka de$ngan

ini , pe$ne $liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne $litian de$ngan judul “Pe$ngaruh Gaya Hidup

Dan Lite $rasi Ke $uangan Te$rhadap Pe$rilaku Ko$nsumtif Re$maja Di Ko$ta Bandung

Dalam Me $nggunakan Layanan pay late$ r”.

1.1.2 Rumusan Masalah

Pe$nulis dapat me $nge$mbangkan banyak rumusan masalah be$rdasarkan uraian yang

dibe$rikan, yang akan dise $lidiki se $cara me$ndalam. Be $rikut rumusan masalahnya dalam

pe$ne $litian ini:
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a. Bagaimana gaya hidup pada Re$maja Di Ko $ta Bandung Dalam Me $nggunakan

Layanan pay late$ r?

b. Bagaimana Lite$rasi Ke$uangan pada Re $maja Di Ko $ta Bandung Dalam

Me$nggunakan Layanan pay late$ r?

c. Bagaimana Pe$rilaku Ko$nsumtif pada Re $maja Di Ko $ta Bandung Dalam

Me$nggunakan Layanan pay late$ r?

d. Bagaimana pe $ngaruh gaya hidup te$rhadap pe $rilaku ko$nsumtif pada Re $maja Di

Ko$ta Bandung Dalam Me $nggunakan Layanan pay late$ r?

e. Bagaimana pe$ngaruh Lite $rasi Ke $uangan te$rhadap pe$rilaku ko$nsumtif pada

Re$maja Di Ko$ta Bandung Dalam Me $nggunakan Layanan pay late$ r?

f. Bagaimana pe $ngaruh gaya hidup dan Lite $rasi Ke$uangan te$rhadap pe $rilaku

ko$nsumtif pada Re $maja Di Ko $ta Bandung Dalam Me$nggunakan Layanan pay

late$ r ?

1.1.3 Tujuan Penelitian

Se$tiap pe $ne$litian me$miliki tujuan pe $ne$litian, be $gitu juga de$ngan pe$ne $litian ini.

Be$rikut tujuan yang te$rdapat pada pe$ne $litian ini:

a. Untuk me$nge$tahui gaya hidup pada Re $maja Di Ko$ta Bandung Dalam

Me$nggunakan Layanan pay late$ r.

b. Untuk me$nge $tahui Lite$rasi Ke $uangan pada Re $maja Di Ko$ta Bandung Dalam

Me$nggunakan Layanan pay late$ r.

c. Untuk me$nge$tahui Pe$rilaku Ko$nsumtif pada Re$maja Di Ko$ta Bandung Dalam

Me$nggunakan Layanan pay late$ r.

d. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh gaya hidup te$rhadap pe$rilaku ko$nsumtif pada Re$maja

Di Ko$ta Bandung Dalam Me $nggunakan Layanan pay late$ r.

e. Untuk me$nge $tahui pe $ngaruh Lite$rasi Ke$uangan te$rhadap pe$rilaku ko$nsumtif pada

Re$maja Di Ko$ta Bandung Dalam Me $nggunakan Layanan pay late$ r.

f. Untuk me$nge $tahui pe $ngaruh gaya hidup dan Lite$rasi Ke $uangan te$rhadap pe $rilaku

ko$nsumtif pada Re $maja Di Ko $ta Bandung Dalam Me$nggunakan Layanan pay

late$ r.
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1.1.4 Kegunaan Penelitian

Se$tiap pe$ne$litian dilakukan de$ngan tujuan me$mbe$rikan manfaat yang nyata bagi se$mua

pihak yang te $rlibat. Para pe$nulis me$ngantisipasi manfaat be $rikut dari me$lakukan

pe$ne $litian ini:

a) Bagi Pe$nulis

Pe$ne$litian ini dirancang untuk me$mbe$rikan pe$nge $tahuan yang le$bih baik ke $pada

akade$misi te$ntang to $pik yang se $dang dise$lidiki, te$rutama me$nge $nai pe$ngaruh gaya

hidup dan lite$rasi ke$uangan te $rhadap pe$rilaku ko$nsumtif.

b) Bagi Pe$mbaca

Pe$mabaca pe $ne$litian ini dapat me$me$tik ilmu-ilmu dan dapat me$najadikan

pe$ne $litian ini untuk re$fe $re$nsi khususnya me$nge $nai pe $ngaruh gaya hidup dan

lite$rasi ke$uangan te$rhadap pe $rilaku ko$nsumtif.

c) Bagi Pro$gram Studi Ilmu Administrasi Bisnis

Pe$ne$litian ini dapat dimanfaatkan untuk me$nye $le$saikan pro $gram studi dan

me$mbe$rikan pe$nge $tahuan le$bih ke $pada mahasiswa untuk me$lakukan pe$ne $litian

pada o$bje$k atau subje $k yang sama dan me$nghasilkan pe $ne$litian baru.

1.1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Siste$matika pe$nulisan dalam pe $ne$litian ini dibuat untuk me$mbe $rikan gambaran

te$ntang pe $ne $litian yang dilakukan se $rta ke$je $lasan pe $nulisan hasil pe$ne $litian de $ngan

me$nyusun siste $matika me$njadi lima bab, yaitu se $bagai be$rikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dije$laskan gambaran umum o$bje$k pe $ne$litian, latar be $lakang pe$ne $litian,

pe$rumusan masalah, pe $rnyataan pe $ne$litian, tujuan pe $ne$litian, ke$gunaan pe$ne $litian,

ruang lingkup pe $ne$litian dan siste $matika pe$nulisan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN
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Pada bab ini dibahas tujuan pustaka te$rkait de $ngan pe $rmasalahan dan variable $ yang

dite$laah untuk ke$mudian digunakan dalam me $nyusun ke$rangka pe $mikiran dan

hipo$te$sis pe$ne $litian.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini dije $laskan me$nge $nai me$to$de $ pe $ne$litian yang digunakan me$liputi

karakte$ristik pe$ne $litian, alat pe $ngumpulan data, tahap pe $laksaan pe $ne$litian, po$pulasi

dan sample $, pe $ngumpulan data dan sumbe $r data, pe $ngujian validitas, te$knik analisis

data dan pe$ngujian hipo $te$sis.


